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MOTTO

Hidup memang kegelapan, jika tanpa hasrat dan keinginan.
Dan semaa hasrat keinginan adalah buta, jika tidak disertai pengetahuan.
Dan segala pengetahuan adalah hampa, jika tidak diikuti pekerjaan.

Dan setiap pekerjaan akan sia-sia, jika tidak disertai cinta.

Khalil Gibran: Sayap-Sayap Patah Sang Nabi: 2000: 47
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Tabel 1.

DAFTAR TABEL

Data Ketenagaan Badan Rumah Sakit Umuwim Daerah

Dr. Savidiman Kabupaten Magetan. ( hal, 11-12 )
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DAFTAR LAMPIRAN

Surat Permohonan  Penelitian dari Fakultas Hukum
Universitas Jember.

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian.

UU NO. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Magetan NO. 9 Tahun 1999 Tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan.

Struktur Orgamisasi Badan Rumah Sakit Umum Dokter
Sayidiman Kabupaten Magetan
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RINGKASAN

Pelayanan rumah sakit adalah salah satu bentuk jasa yang diberikan oleh
rumah sakit pada pasiennya. Selama imi hubungan antara penderita dengan s
pengobat lebih banyak bersifat paternalistic. Konsumen diposisikan subordinat di
bawah dokter. Konsumen sepenuhnya pasrah terhadap segala tindakan dokter,
berikut segala risiko yang timbul dari tindakan dokter terscbut. Namun seinng
dengan perubahan masyarakat, hubungan dokter-konsumen juga semakin
kompleks. Kompleksitas hubungan dokter-konsumen antara lain ditandal dengan
semakin banyaknya sengketa yang timbul antara konsumen dengan dokter selama
berlangsungnya transaksi ferapeutik.

Upava mengatasi buruknva komunikasi antara dokter dan konsumen maka
suatuy rumah sakit sejak dini harus menginformasikan hak-hak konsumen. Selain
itu peran serta pemenntah juga diperlukan untuk menjadikan Undang-Undang No.
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen sebagai landasan hukum yang kuat
guna mewujudkan Keseumbangan perhindungan kepentingan konsumen dan pelaku
usaha sehingga tercipta perekonomian yang sehat.

Berdasurkan urmian diatas batasan ruang lingkup vang hendak dibahas
adalah peclayanan Keschatan yang diberikan oleh rumah sakit Khususnya Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan kepada konsumen dalam
hubungannya dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen

Penulisan sknipsi ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa hak dan
kewajiban pihak rumah sakit dan konsumen khususnya di Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Sayidiman Magetan, bentuk perlindungan hukum vang diberikan oleh
rumah sakit kepada konsumen, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam
memberikan  perlindungan  hukum  berkaitan  dengan pelayanan kesehatan
Penulisan sknpsi ini menggunakan metode yundis normatif serta mempelajani UU
No. 23 Tahun 1992 Tentang Keschatan dan Surat Edaran Direktur Jendral Medik
No @ YN 0204352504 Tentang Pedoman Hak dan Kewajiban Pasien, Dokter
dan Rumah Sakit, buku-buku dan bahan pustaka lamnya yang berkaitan dengan
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kesechatan. Kemudian, data-data im dianalisa secara kualitatif sehingga
menghasilkan karva penulisan bersifat desknptif kualitatif.

Pasal 4 UL No. 23 Tahun 1992 Tentang Keschatan menyatakan bahwa
setiap orang mempunyal hak yang sama dalam memperoleh derajal kesehatan
yang optimal. Dalam hal pelayanan medis selalu dijumpai adanya pihak vang
berhubungan. Dalam hal hubungan antara dokter dan konsumen tersebut, masing-
masing pthak mempunya hak dan kewajiban. Pihak rumah sakit dalam
memberikan pelavanan kesehatan harus memperhatikan hak dan kewajiban
konsumen.

Memperhatikan hak dan kewajiban konsumen berarti Rumah Sakit Umum
Daerah Dr Sayidiman Magetan sudah membenkan perlindungan hukum pada
konsumen dan sekaligus juga berupaya melaksanakan peraturan perundang-
undangan yang mengatur teniang masalah kesehatan agar derajat kesehatan
masyarakat terwujud optimal

Membenkan pelavanan kesehalan yang berkualitas Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Sayidiman Magetan sering menemui kendala. Untuk melindungi,
memngkatkan dan memelihara derajat kesehatan masyarakat, diperlukan upaya
yang dilaksanakan sccara holistik oleh sektor keschatan dengan me:npérlmtﬂ&m
faktor yvang berpengaruh terhadap derajat kesehatan, dilakukan secara sistematik,
proaktif-ansipatif melaluy pendekatan lintas sektor dan kemitraan dengan basis
wilayah Pemermtah juga meningkatkan pengawasan terhadap kualitas pelayanan
kesehatan serta mengadakan penyuluhan kesehatan pada masyarakat.

Xy
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D,

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan dan perkembangan perckonomian telah menghasilkan
berbagai variasi barang dan/ atau jasa vang dapat dikonsumsi. Disamping i,
globalisasi dan perdagangan bebas yang didukung oleh kemajuan teknologi
telekomunikasi dan nformatika telah memperluas ruang gerak arus transaksi
barang dan/ atau jasa, sehingga barang dan/ atau jasa yang ditawarkan bervanasi.

Fenomena tersebut diatas dapat mengakibatkan kedudukan pelaku usaha
dan konsumen menjadi ndak seimbang dan konsumen berada pada posisi yang
lemah. Konsumen menjadi obyek bisnis untuk meraup keuntungan yang sebesar-
besarnya oleh pelaku usaha melalui kiat promosi dan penerapan perjanjian standar
yang merngikan konsumen.

Faktor utama yang menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran
akan haknya masih rendah. Hal i disebabkan oleh rendahnya pemahaman
tentang perlindungan konsumen. Oleh karena itu Undang-Undang Perlindungan

Konsumen menjadi landasan vang kuat bagi pemenntah untuk melakukan upaya
pemberdayaan konswmen.

Pelayanan rumah sakit adalah salah satu bentuk jasa yang diberikan oleh
rumah sakit pada pasiennya (untuk selanjutnya disebut konsumen). Selama ini
hubungan antara penderita dengan si pengobat (dalam terminology dunia
kedokteran dikenal dengan istilah transaksi ferapeunk) lebih banyak bersifat
paternalisiic. Konsumen diposisikan subordinat di bawah dokter, Konsumen
sepenuhinya pasrah terhadap segala tindakan dokter, berikut segala nisiko yang
timbul dari tindakan dokter tersebut. Namun demikian, seiring dengan perubahan
masyarakal, hubungan dokter-konsumen juga semakin kompleks. Kompleksitas
hubungan dokter-konsumen antara lain ditandai dengan semakin banyak sengketa
vang timbul antara konsumen dengan dokter selama berlangsungnya transaksi
terapeutik (Sudaryatmo, 1996,83)
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Maraknya kasus dalam hubungan antara dokter dan konsumen, tidak
terlepas dari terjadinya pergeseran pola hubungan dokter-konsumen dan pola
paternalistic menuju pola partnership, yaitu kedudukan dokter sejajar dengan
konsumen. Dokter merupakan partner sekaligus mitra bagi konsumen. Diantara
dokter dan konsumen, masing-masing melekat hak dan kewajiban vang saling
bertimbal-balik.

Buruknya komunikasi antara dokter dan konsumen, khususnya dalam
pelaksanaan informedconsent, diduga menjadi penyebab maraknya gugatan
perdata. Bila dilihat dan sisi konsumen, hal ini merupakan fenomena positif
Yaitu mulai tumbubnya kesadaran konsumen akan hak-haknya, vang selama i
kurang mendapat perhatian.

Upaya mengatasi buruknya komumikasi antara dokler dan konsumen maka
suatu rumah sakit sejak dimi harus menginformasikan hak-hak konsumen. Selain
itu peran serta pemerintah juga diperlukan untuk menjadikan Undang-Undang No.
8 Tahun 1999 tentang Perlimdungan Konsumen sebagm landasan hukum yang
kuat guna mewwjudkan kescimbangan perlindungan kepentingan konsumen dan

pelaku usaha sehingga teraipta perekonoman yang schat.

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu divramkan mengenal batasan ruang
lingkup materi yang hendak dibahas, guna menghindar adanya penulisan yang
terlalu luas tanpa arah,

Ruang hngkup dun maten vang akan dibahas adalah pelayanan kesehatan
vang diberikan oleh rumah sakit khususnya Rumah Sakit Umum Daerah Dr
Sayidiman Magetan kepada konsumen dalam  hubungamnys  dengan Undang-

Undang Perlimdungan Konsumen Nomor 8 Tahan 1999

1.3 Rumusan Masalah

Herdasarkan — uratan dalam  latar  belukang  diatas  yang  menjadi

permasalahan pokok dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

. e
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1. apa saja vang menjadi hak dan kewajiban pihak rumah sakit dan

pasien/konsumen Khususnya di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman

Magetan ?

bagaimana bentuk perfindungan hukum yang diberikan oleh Rumah Sakit

Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan kepada konsumen ?

3 kendala-kendala apa saja vang dihadapi olch rumah sakit dalam memberikan
perlindungan kepada konsumen berkaitan dengan pelayanan keschatan di
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan ?

ta

1.4 Tujuan Penulisan

Dalam penulisan sknipst im, penulis mempunyal tujuan yang dibedakan

menjadi tupuan umum dan tejuan khusus
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan wmum skepst int adalah tujuan vang bersifial akademis, vaitu
1. untuk memenuhi tugas dan persyaratan vang teiah ditentukan guna meraih

gelar sargana hukum pada Fakultas Hukum Umiversitas Jember;

I

schagm sarana  untuk  mengembangkan  flmu  yang telah dipu’o[da
diperkuliahan;

3. sebagal suaty sumbangan pemikiran bag ilmu pengetahuan, khususnya pada
bidang Hukum Perlindungan Konsumen vyang bersifat teoritis dan
membandingkan dengan praktek di lapangan

1.4.2. Tujuan Khusus

Tujuan kKhusus dan penulisan sknpsi ini adalah
I, untuk mengelahin hak dan kewajiban pihak rumah sakit dan konsumen
Khususnya di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Savidiman Magetan;
untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan kepada konsumen,
3 untuk  mengetahui  kendala-kendala yang dibadapi  dalam memberikan

bl

perlindungan kepada konsumen berkaitan dengan pelayanan kesehalan di
Rumah Sakyl Unmwm Daerah Dr. Sayidiman Magetan,

PR et
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1.5 Metode Penelitian

Metodologi adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan
menggunakan metode ilmah. Metodologt ilmiah merupakan faktor penting untuk
penulisan yang bersifat ilmiah Suatu karya ilmiah harus mengandung kebenaran
vang dapat dipertanggungjawabkan secara ilimiah sehingga hasil karya tersebut
dapat mendekati suatu kebenaran yang sesungguhnya. Ilmiah atau tidaknya suatu
skripsi dipengaruhi oleh pemilihan dan penggunaan metode penulisan, bahan atau
data kajian serta metode penshnan.

Penulis dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penuhsan
sebagai berikut :
1.5.1 Metode Pendekatan Masalah

Menjamin kebenaran pertanggungjawaban ilmiah dalam penulisan karya
ilmiah ini pendekatan masalah yang digunakan suatu metode pendekatan secara
Yuridis Normatif, vaitu dengan mengkaji peraturan perundang-undangan yang
berlaku, teori-teori hukum dan  yunsprudensi vang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas (Ronny Hamitijo Soemiiro, 1990.9).

1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

1. Sumber Data Primer
Yaitu dasar atau data asli yang diperoleh secara langsung di lapangan dan
hasil wawancara atau interview dengan piak-pihak yang bersangkutan atau
lembaga vang terkait Penulis memperoleh data primer melalui konsultasi dan
wawancara secara langsung dengan konsumen maupun pihak terkait
khususnya Staff Rumah Sakit Umum Daerah Dr Sayidunan Magetan.

2. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data vang diperoleh dan literatur-literatur, peraturan perundang-

undangan, tulisan para sarjana yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas.
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat erat hubungannva dengan

sumber data. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode pengumpulan data

sebagai benkut :

1. Studi lapangan
Yailu dengan melakukan wawancara dengan pihak yang berhubungan dengan
permasalahan yang akan dibahas, khususnya mengenai pelayanan kesehatan
pada masyarakat di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan.

2. Studi iteratur
Yaitu suatu pengumpulan data dengan mempelajani dan menclaah buku-buku
maupun perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan hukum
terhadap konsumen atas kualitas pelayanan keschatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Sayidiman Magetan. Khususnya Undang-undang Perlindungan
Konsumen, Undang-undang Kesehatan, Peraturan Menteri Keschatan, literatur
dan tulisan para sarjana yang berkaitan dengan permasalahan, untuk
selanjutnya dipelajari dan dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh.

L.5.4 Analisa Data

Penulis dalam melakukan analisa data terhadap permasalahan yang ada
menggunakan deskriptif’ kualitauf, yaitu suatu metode analisa vang dilakukan
dengan cara mengumpulkan semua data yang diperoleh, selanjutnya ditelaah dan
dianalisa berdasarkan peraturan perundang-undangan dan teori yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas (Soemitro, 1998:39),

Selanjutnya mengambil Kesimpulan dengan menggunakan metode berpikir
deduktif, yuitu suatu metode analisa yang berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum untuk menilar kejadian vang bersifi khusus. Data vang sudah
dianalisa selanjutnya dibahas yvang dimulai dari permasalahan yang bersifar umum
menwju permasalahan yang bersifar khusus untuk memperoleh suatu kesimpulan
dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalsh, (Soemitro, 1998;39),
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fakta

Pelayanan kesechatan vang berkualitas merupakan salah satu kebutuhan
dasar yang diperlukan setiap orang. Hal ini telah disadari scjak berabad-abad yang
lalu, dan saat ini para ahli kedokteran dan kesehatan senantiasa berusaha
meningkatkan mutu dirinya, prolesinya maupun peralatan kedokteran sedemikian
pula, kemampuan manajerial kesehatan, khususnya manajemen mutu pelavanan
kesehatan juga ditingkatkan,

Memasuki abad ke 21, yang semakin maju adalah sudah seharusnya bahwa
pendekatan mutu panpuma vang beronentasi pada kepuasan pelanggan atau
pasien/konsumen memjadi strategr wtama bagr organisasi pelavanan kesehatan di
Indonesia, agar supaya tetap eksis ditengah persaingan global yvang semakin ketat.

Pendekatan mutu pelayanan dan kepuasan pelanggan atau konsumen
menjadi salah satu strategi penting vang tidak bisa diabaikan oleh para penentu
kebijakan di bidang kedokteran dan Kesehatan. Dengan pendekatan Manajemen
Muru Panpurna ataun Tetal Qualiry Manajement, seluruh petugas kesehatan, dan
pucuk pimpinan, pejabat fungsional, tenaga medis, paramedis, pejabat struktural
dan petugas pelaksana lim depan, menjadi sangat pentng dan diperlukan
partisipasinya  dalam  pemngkatan  mutwkualitas  pelayanan kesehatan yang
dilaksanakan secara terpadu, berkelanjutan dan menyeluruh.

Konswmen atau pengguna jasa memutuskan memberikan suatu penilaian
terhadap produk atau jasa dan bertindak atas dasar itn. Apakah konsumen puas
setelah membelanjakan, tergantung kepada penampilan vang ditawarkan dalam
hubungannya dengan harapan konsumen. Kepuasan adalah tingkat keadaan yang
dirasakan seseorang yang merupakan hasil dari membandingkan penampilan atau
outcome produk yang dirasakan dalam hubungannya dengan harapan seseorang.

Kepuasan konsumen rumah sakit atau orgamisasi pelayanan Kesehatan
dipengaruhi banyak faktor, antara lain yang bersangkutan dengan
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1. Pendekatan dan prilaku petugas, perasaan pasien terutama saat pertama
kali datang;

2, Mutu informasi yang diterima, seperti apa yang dikerjakan, apa vang dapat
diharapkan;

3. Prosedur perjanjian;

4, Waktu tunggu,

5. Fasilitas umum yang tersedia;

6. Fasilitas perhotelan untuk pasien seperti mutu makanan, privacy dan
pengaturan Kunjungan;

7. Citcome terapi dan perawatan yang ditenima.

Salah satu contoh konsumen yang merasa puas seielah menggunakan jasa
pengobatan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan yaitu Ny, Titik
Sriwati, Dia adalah warga baru di Magetan karena baru pindah dart luar kota,
Sragen. Ketika Ny Titik Sniwati sakit dia berobat di Rumah Sakit Umum Daerah
Dr. Sayidiman Magetan, kesan pertama yang Ny Titik Sriwati peroleh adalah
kepuasan atas pelayanan yang ditenmanya selama melakukan pengobatan. Para
petugas kesehatan begitu ramah melayani selama melakukan pengobatan dan
fastlitas yang ada lebih lengkap dibandingkan di rumah sakit dimana sebelumnya
Ny. Titik Sriwati tinggal.

Lain lagi penuturan Bapak Samin yang bertempat tinggal di Jalan Teuku
Umar No, 10 Magetan, berumur 55 tahun. la menilai fasilitas di Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan lengkap, sebagai contoh obat-obatan yang
tersedia lengkap, bentuk-bentuk pelayanan Kesehatun vang ada di rumah sakit
beragam, dokter-dokter ahh juga ada, sehingga ia tidak perlu berobat ke rumah
sakit lain karena sudah merasa pelayanan yang diberikan Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Sayidiman Magetan cukup baik

Ada juga contoh pasien yang merasa tidak puas atas pelayanan yvang
diberikan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan, seperti yang
dituturkan oleh Ny, Remt Wyayanti vang bertempat tnggal di JI. Kartini No.127
Magetan, yang juga peserta ASKES. Pada saat Ny, Rem berobat di rumah sakit
tersebut, dia merasa adanya perlakuan yang berbeda dalam hal pelayanan
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kesehatan, Waktu itu ia mengalami Kecelakaan schingga menyebabkan patah
tulang pada Kaki sebelah kanan, oleh suaminya, Ny Reni dibawa ke UGD Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan, namun sesampai di UGD tidak
langsung mendapat pertolongan pertama, melainkan suaminya harus mengurus
surat ASKES Ny, Reni, sehingga Ny. Reni vang scharusnya mendapatkan
pertolongan pertama secepatnya masih harus menunggu suaminya mengurus surat
ASKESnya Pada saat itulah Ny. Reni merasa adanya perbedaan antara pasien
pengpguna ASKES dan yang hdak. Sehingga terkesan pihak rumah sakit dalam
membenikan pelayanannya masih terdapat diskriminasi.

Kepuasan pelanggan bagi rumah sakit akan mendapat nila lebih dan
masyarakat. Pendapat-pendapat konswmen yang puas akan pelavanan keschatan di
rumah sakit akan menyebar ke masyarakat, sehingga kredibilitas ramah sakit
semakin baik dimata konsumen Kepuasan konsumen adalah suatu kenyataan,
tetapi sering diabaikan sebagai indikator mutu.

Analisa Lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman
Magetan
Visi © terwujudnya rumah sakit yang nyaman, terpercaya dan bermutu tahun 2008
Misi © mewujudkan rumah sakit berwawasan lingkungan dengan pelayvanan yang

manusiawi dan profesional
Kelemahan |

. Komitmen karyawan masih rendah

2. Belum terakreditasi

3. Pelayanan lambat

4. Kebijakan pemkab kurang mendukung rumal saki

5. Kualitas sumber daya manusia belum memadai

6, Prilaku karyawan masih kurang

7. Pola tanf masih tergantung Peraturan Daerah

8 Struktur organisasi belum memenuhi kebutuhan rumah sakit
Kekuatan |

. Dukungan legislatit bk

2 Kuantitas sumber daya manusia cukup memadan
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3.
4
3.
6,

Sumber data : Bapak Kuncoro selaku Sekretaris Rumah Sakit Umum Daersh

Satu-satunya rumah sakit di Kabupaten Magetan
Unit swadana Daerah

Letak Rumah Sakit Umum cukup strategis
Sarana, prasarana cukup representatif

Dr. Sayidiman Magetan.

Bentuk-bentuk pelayanan yang dilaksanakan di Rumah Sakn Umum

Daerah Dr. Sayidiman Magetan |

a Instalasi Rawat Jalan / IRJA, vang meliputi

d,

-

b2

B

LA

b,

o

Khmik Penyakit Dalam

Klinik Penyakit Anak.

Klimk Penvakin Bedah

Klinik Penvakit Kandungan dan Kebidanan.
Klinik Penyakit Mata

Klinik Penvakit Syaraf

Klinik Penyakit Gigi dan Mulut.

Klinik Penyakit THT

Khmik Umum.

Instalast Rawat Inap / IRNA, vang meliputi

IRNA L,
IRNA L
IRNA 11
IRNA IV

Ruang Paviliun,

Instulasi Bedah Sentral

Instalasi Rawat Darura

Instalasi Penunjang, yang mehputi

bsd

Instalasi Radiologi.
Instalasi Laboratorium
Instalasi Farmasi

Instalasi Rehabilitasi Medik,
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Instalas: Gizi.
Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

Instalasi Pemulasaraan Jenasah

Umit Laundry
( Lihat Lampiran [V )

Tipe dan bentuk organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Sayidiman Magetan :

Berdasarkan  Surat  Keputusan Menteri  Kesehatan RI Nomor
031/Birhub/1972 tentang Klasifikasi Rumah Sakit termasuk Rumah Sakit yang
berklasifikasi / Type (', dengan Kapasitas tempat tidur 135 buah dengan rata-rata
tingkat padatin hunian ( BOR ) sebesar 75-87.96 %4

Sedangkan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2002 tertanggal
4 Maret 2002 bentuk Organisasi Rumalr Sakit Umwm Daerah Dr. Savidiman
Magetan sebagai Badun Rumah Sakit Umwm Daerah Dr. Sayidiman Magetan,
Adapun Struktur Orgamsasi Badan Rumah Saku Umum Daerah Dr. Sayidiman
Kabupaten Magetan terlumpir. ( Lihat Lampiran V )

Keadaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit Umum Daerah Dr,
Sayidiman Magetan ;
Sarana dan prasarana vang terdapat di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Savidiman Kabupaten Magetan, sebagai berikut
a.  Gedung Poliklimk sebanyak 8 klimik.
b. Gedung Instalasi Rawar Darurat
¢ Gedung Instalasi Laboratorium.
d. Gedung Instalasi Gizi
e Gedung Instalas) Bedah Sentral.
[, Gedung Instalasi Radiologi
g Gedung Instalasi Farmas:
h. Gedung Administrasi/Perkantoran.

i.  Gedung Instalasi Rehabilitasi Medis.

). Gedung Instalasi Rawat Inap/IRNA |
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Gedung Instalasi Rawat Inap/IRNA 1L
Gedung Instalasi Rawat Inap/TRNA II1.

. Gedung Instalasi Rawat Inap/IRNA 1V,

Gedung Perawatan Kelas Utama/Paviliun.

Gedung tempat pecucian/Latndry.,

Gedung Kamar Jenazah.

Gedung Pertemuan,

Musholla.

Gedung Koperasi.

Selain sarana tersebut diatas, Rumah Sakit Umuwm Daerall Dr. Sayidiman

Magetan juga memiliki sarana penunjang, sebagai berikut :

a. Incen¢rator sebagai sarana pengolalian sampah medis.

b. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL).

¢. Tempat Penampungan Sampah {TPS) non medis.

d. Generator Set.

g. Mobil Ambulance.

Ketenagaan ‘

Dalam kegratannya Rumah Sakit Umum Daerah Dr, Sayidiman Magetan

memiliki jumlah tenaga 372 karvawan yang terdiri dari

Data Ketenagaan Badan Rumah Sakit Umum Daerah
Dr. Sayidiman Kabupaten Magetan
Per 30 April 2003

| No. Jenis Tenaga PNS | Kontrak | Jumlah
[ 1.  Dokter: I
a. Spesialis Penvakil Dalam 1 - | I
b. Spesialis Penyakit Analk I | - | I
c. Spesialis Penvakit Bedah | | ’ |1
d. Spesialis Penyakil Kand. & Kebid, 1 | - . 1
e Spesialis Mata 1 I - 1
f, Spesialis Syaral’ 1 | " | | I
g Dokter Unuwun 14 I 1 18
h. Dokter Gigi 1 | - ]
2. | Paramedis Perawatan : ' |
| a. AKPER s &2 | 43 95 |
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b. Aknes. ' 2 | - 2

¢. Akbid. 3 - 3

| d. Ak Kes. Glgl | 1 - 1
| | e Bidan [~ aF | - 17
| f. SPK. 7 S - 1
| g SPRG. 4 ‘ 1 5

3. | Paramedis Non Perawatan

|a Apoteker, 2 - 2

| b. SKM | - |

| ¢ Ak, Gizi. 3 - 3

d. Ak. Analis Medis. 4 I 5

. Ak. Fisioterapi. 3 | - 3

f. Ak Penata Rongent. 1 | - [

g Ak Teknik Elektro Medik. 2 - 2

I h. Ak, Kes. Ling, 2 - 2

i SAA 1] - 11

1. SPAG 2 - 2

k. SMAK. 4 - 4

' 1, SPPH, | |
‘ m. Pekarya SLTA ' 2 2
n. Pekarya SLTP |5 15

4. | Tenaga Non Medis

A, Sarjuna (S81) I } 17

b. Sarjans Muda 10 I 1/ 4/

¢ STM 18 - I8

d. SMA. 35 16 51

¢. SMEK, ' 3 | +

f KPAA, 3 - 3

| g SLTP 30 10 40

h. SD 8 5 | 13
S | Jumlah 287 85 72

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan pembahasan
adalah ;
I. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan
Pasal | angka 1,23

angka | Keschatan adalah keadaan sejahtera dan badan, jiwa dan sosial yang
memungkmkan setiap orang hidup produktil’ secara sosial dan
ekonomis,

angka 2. Upaya keschatan adalah setiap kematan untuk memelihara dan
memngkatkan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan atay
masyarakat,
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angka 3. Tenaga keschatan adalah setiap orang vang mengabdikan diri dalam
bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan ketrampilan
melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu
memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.

Pasal 3 ;

Pembangunan keschatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang optimal.

Pasal 4
Setiap orang mempunyai hak yang sama dalam memperolel derajat kesehatan
vang optimal

Pasal 5 ;
Setiap orang berkewajiban untuk ikut serta dalam memelihara dan meningkatkan
dermat keschatan perorangan, keluarga dan lingkungannya

Pasal 6 .
Pemerintah bertugas mengatur, membina, dan mengawasi penyelenggaraan upaya
kesehatan,

Pasal 10 .

Untuk  mewujudkan derajat  kesehatan  yang  optimal  bagi  masyarakat,
diselenggarakan upaya kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan
kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuban penyakit
(kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitanf) vang dilaksanakan secara
menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan.

Pasal 11
Penyelengparaan  upayn keschatan sebagaimans dimaksud dalam Pasal 10
dilaksanakan melalui kegiatan .
a  Kesehatan keluarga,
b Perbmkan gia;
¢ Pengamanan makanan dan minuman,
d  Keschatan lingkungan,
¢ Keschatan kenja,
f Kesehatan jiwa;
g Pemberantasan penyakit;
h  Penyembuban penyakit dan pemulihan keschatan,
I Penyuluban kesehatan masyarakat;
] Pengamanan sediaan farmasi dan alat keschatan:
Pengamanan zat adiktif;
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|  Kesehatan sekolah:

m Keschatan olahraga;

n Pengobatan tradisional;
o Kesehatan mitra

Pasal 38 .

angka |.  Penyuluhan kesehatan masyarakat diselenggarakan guna memngkatkan
pengetahuan, Kesadaran, kemauvan, kemampuan masyarakat untuk
hidup sehat dan aktif berperan serta dalam upaya kesehatan.

Pasal 50

angka 1. Tenaga kesehatan bertugas menyelenggarakan atau  melakukan
kegiatan kesehatan  sesuai dengan bidang keahlian dan  atau
kewenangan tenaga kesehatan yang bersangkutan,

Pasal 53

angka 1. Tenaga Kkesehatan berhak memperoleh perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan profesinya.

angka 2 Tenaga kesehatan dalam melakukan tugasnya berkewajiban untuk
mematuhi standar profesi dan menghormati hak pasien

Pasal 73 :
Pemerimtah  melakukan pembinaan terhadap kegiatan yang berkaitan  dengan |
penyelengearaan upaya keschatan,

Pasal 76

Pemerintah  melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan yang berkaitan
dengan penyelenggaraan upaya kesehatan, baik yang dilakukan oleh pemerintah
maupun masyarakat,

2, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
{ Lihat Lampiran 111 )

Pasal | angka 1,2,3.5

angka 1. Pengertian perlindungan Konsumen

angka 2. Pengertian konsumen

angka 3. Pengertian pelaku usaha

angka 5. Jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau prestasi yang
disediakan bagi masyarakat untuk dimanfaatkan oleh komsumen

Pasal 4 : tentang hak konsumen

Pasal 5 tentang kewaiban konsumen
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Pasal 6 : tentang hak pelaku usaha
Pasal 7 - tentang kewajiban pclaku usaha

Pasal 8 :
angka 1.

Pasal 29 :
angka |.

angka 2.

angka 3

angka 4

Pasal 30

angka |

Pasal 44
angka 2

Pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan

barang dan/atau  jasa yang :

a4 tidak memenuhi atau udak sesum dengan standar yang
dipersyaratkan dan  ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemenntahh  bertanggung jawab atas pembinaan penyelenggaraan
perlindungan konsumen yang menjaumin diperolehnva hak konsumen
dan pelaku usaha serta dilaksanakannya kewajiban konsumen dan
pelaku usaha.
Pembinaan oleh pemerintah atas penyelenggaraan perlindungan
konsumen sebagmmana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Menteri dan/atau Menteri Teknis terkait.
Menten sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) melaukan koordinasi
atas penyelenggaraan perlindungan konsumen
Pembinaan  penyelenggaraan perlindungan  konsumen sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) meliputi upaya untuk
@ terciptanya iklim usaha dan tumbuhnya hubungan vang sehat
antara  pelaku usaha dan konsumen;
b. berkembangnya lembaga perlindungan konsumen swadaya
masyarakat,
c. memngkatkan  kualitas  sumber daya manusia  serta
meningkatnya penehitian  dan  pengembungan di  bidang
perlindungan konswmen.

Pengawasan terhadap penyelenggaraan perlindungan konsumen serta
penerapan ketentuan peraturan perundang-undangan diselenggarakan
oleh  pemerintah, masyarakat dan lembaga konsumen swadaya
masyarakat.

Lembaga perlindungan  konsumen  swadaya  masyarakat  memiliki
Kesempatan untuk berperan aknl® dalam mewwjudkan perlindungan
Konsumen.

3. Peraturin Dacrah Kabupaten Daerah Tingkat Il Magetan Nomor 9
Tahun 1999 Tentang Retribusi Pelayanan Keschatan,
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4. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 5 Tahun 2002 Tentang
Susunan Organisasi Badan Rumah Sakit Umum Daerah Dokter
Sayidiman Kabupaten Magetan.

5. Swrat Edaran Direktur Jendral Pelavanan Medik NO: YN; 02,04.3.5.2504
Tanggal 10 Juni 1997 di Jakarta Tentang Pedoman Hak dan Kewajiban
Pasien, Dokter dan Rumah Sakit.

2.3 Tinjavan Pustaka
2.3.1 Perlindungan Konsumen

Perlindungan konsumen merupakan hal yang baru dalam dunia peraturan
perundang-undangan i Indonesia  Praktek monopoli dan tidak adanya
perlindungan konsumen telah meletakkan posisi konsumen dalam tingkat yang
terendah dalam menghadapi para pelaku usaha (Gunawan Widjaja dan Ahmad
Yani, 2001;1)

Pengertian perlindungan konsumen menurut pasal 1 angka 1 Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen adalah segala
upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memben perlindungan
kepada konsumen.

Perlindungan  konsumen berasaskan manfaat, keadilan, keseunbangan,
keamanan dan  keselamatan konsumen, serta kepastian hukum. Pengemian
perlindungan konsumen mengacu pada flosofi pembangunan nasional bahwa
pembangunan nasional termasuk  pembangunan  hukum yang memberikan
perlindungan terhadap konsumen adalah dalam rangka membangun manusia
Indonesia seutuhnya yang berlandaskan pada falsafah negara Indonesia vaitu
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

2.3.2 Konsumen

Dunia perdagangan tidak lepas dan peranan konsumen sebagai pengguna
dart produk-produk yang dihasilkan. Konsumen dan produsen tidak perlu berarti
seorang manusia melainkan dapat juga berarti organisasi, badan usaha, perusahaan

atau perkumpulan.
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Pengertian konsumen menurut pasal | angka 2 Undang-undang Nomor 8
Tahun 1999 Tentang Perbindungan Konsumen adalah setiap orang pemaka
barang dan/ atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan dini
sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan ndak untuk
diperdagangkan.

Ada dua istilah konsumen dalan dunia perekonomian yaitu konsumen
akhir dan Konsumen antara. Konsumen akhir adalah pengguna atau pemanfaat
akhir dan suatu produk, sedangkan konsumen antara adalah konsumen vang
menggunakan suatu produk sebagai bagian dan proses produksi suatu produk
lannya (Hermien Hadiati Koeswadji, 2002;162).

Pengertian yang digunakan dalam sknipsi ini adalah konsumen akhir.
Dalam hubungannya dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan  Konsumen, pasien dianggap sama dengan  konsumen.
Konsumen/pasien adalah orang sakit (yang dirawal dokter), penderita (sakit).

2.3.3 Pelaku Usaha

Pengertian pelaku usaha menurut pasal | angka 3 Undang-undang Nomor
8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen adalah setiap orang perseorangan
atau badan usaha, baik yung berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum
yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum
negara Republik [ndonesia, baik sendin maupun bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegintan usaha dalam berbagai bidang ckonomi,

Pada dasarmmya Undang-undang Perlindungan Konsumen tidak
memberikan perlakuan  yang berbeda kepada masing-masing pelaku usaha
walaupun  jenis  usahanya berbeda, sepanjang para pelaku usaha tersebut
menjalankan secara benir dan membenkan informasi yang cukup, relevan, dan
dapat dipertanggungjawabkan, serta tidak menyesatkan konsumen yang akan
mempergunakan atau memakai atau memanfaatkan barang dan/ atau jasa yang
diberikan tersebut ( Az. Nasution, 2001:12).

Konsumen semata-mata bergantung pada informasi yang diberikan dan
disediakan oleh pelaku usaha. Pelaku usaha dalam bidang keschatan adalah tenaga
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keschatan. Pasal 1 butir 3 Undang-Undang Kesehatan Nomor 23 Tahun 1992
mengundangkan bahwa tenaga kesehatan adalah setiap orang vang mengabdikan
din dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau ketrampilan
melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jeris tertentu memerlukan
kewenangan untuk melakukan upaya keschatan.

Tenaga kesehatan rumah sakit meliputi : dokter/dokter gigi/dokter
spestahs, apoteker, bidan, perawat. penilik kesehatan, resepsionis dan lain-lain.

WIS, Poerwadarminta mengemukakan bahwa pengertian dokter adalah
orang yang ahli dalam hal penyakil dan pengobatan (tamatan sekolah vang
istimewa untuk mempelajari penyakit, obat-obatan, dan sebagainya) (Dalmy
Iskandar, 1998.24)

2.3.4 Rumah Sakit

Menurut  Peraturan Menten Kesehatan Republik  Indonesia  Nomor
159b/Mn Kes Per/11/1988 Rumah Sakn adalah sarana upaya kesehatan yang
menyelengparakan Kegiatan pelayanan kesehatan serta dapat memanfaatkan untuk
pendidikan tenaga kesehatan dan penelinan,

Pengertian rumah sakit menurut Anggaran Dasar Perhimpunan Rumah
Sakit Selurub Indonesia sepern diundangkan dalam Bab | Ketentuan Umum Pasal
I, bahwa rumal sakit adalah suatu lembaga dalam mata rantai sistem keschatan
nasional yang mengemban tugas pelayanan kesehatan untuk seluruh masyarakat.

WHO) (World Health (rgamzation) merumuskan bahwa rumah sakit
adalah suatu usaha yang menyediakan pemondokan yang memberikan jasa
pelayanan medis jangka pendek dan jangka panjang vang terdin atas tindakan
ohservast, diagnostik,  werapentik dan  vehabilianf untuk  orang-orang  yang
menderita sakit, terluka dan untuk mercka yang man melahirkan. Bisa juga
disamping itu menyediakan atau tidak menyediakan pelayanan atas dasar berobat
lalan kepada pasien-pasien yang bisa pulang (Dalmy Iskandar, |998;12).

Rumah sakit di Indonesia ada dua jenis, yaitu rumah sakit swasta dan
rumah sakit pemerintah. Rumah sakit swasta adalah rumah sakit yang didinkan

oleh pihak swasta, yaitu beberapa orang sepakat untuk mendinkan suatu badan
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hukum atau perusahaan hukum, dan badan hukum ini melakukan kegiatan dalam

bidang pendirian dan menjalankan rumah sakit.

Perbedaan pokok antara rumah sakit swasta dan rumah sakit pemerintah
terutama sekali menyangkut sumber pendanaan rumah sakit yang bersangkutan,
viakni kalau rumah sakit pemenntah biaya untuk pengelolaan rumah sakit tersebut
sepenuhnya didanat oleh Pemenntah, yaitu dengan cara menganggarkannya dalam
APBN, APBD dan lain-lammnya

Rumah sakit merupakan suatu lembaga yang terindung oleh doktrin
charitable community. Teori-toerinya antara lain |
a. Teon Kepercayaan, frusty theory  menyatakan bahwa dana-dana yang

dikelola suatn  lembaga derma hanya berfujuan untuk membantu konsumen
atau penderita.

b, Teorn implied watver, yaitu bahwa pasien rumah sakit ditanggung oleh dana
vang berasal dan derma, sehingga Konsumen dianggap dengan sendirinya
menangealkan haknya vntuk menuntut ganti rugi apabila terjadi cidera atau
kecelakaan.

¢. Teon respondent superior, yaitu atasan atau majikan bertanggung jawab atas
hasil pekerjaan bawahan atau pekerja, apabila pekerjaan tersebut dilakukan
untuk memenuli kepentingan atasan atau majikan. Karena bukan bertujuan
wituk  mencani keuntungan maka rumah  sakit  ndak  dapat
dipertanggungjawabkan atas perbuatan bawahannya, sehingga tanggungjawab
hukum rumah sakit dilandaskan pada kepentmgan umum. Tujuan pokok dani
teori ini yaitu adanya jaminan ganti rugi dibayarkan kepada konsumen atas
penderita serta mengingatkan bahwa hukum dan keadilan menghendaki sikap
tindakan hati-hati atau tidak ceroboh (Dalmy Iskandar, 1998,86),

2.3.5 Kualitas Rumah Sakit
Mutu adalah kualitas yaitu keseluruhan karakteristik barang atau jasa yang
menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan pelanggan, baik berupa

kebutuhan yang dinyvatakan maupun yang tersirat.
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Kuahtas/mutu suatu rumah sakit harus diperhatikan sebelum konsumen
menggunakan jasa rumah sakit. Karena kualitas suatu rumah sakit berpengarub I
dalam proses kesembuhan penderita (Djoko Wijono, 1997.231)

Menurut Keputusan Menten Kesehatan Republik Indonesia Nomor
983/SK/MENKES/X1/1992, rumah sakit umumnya mempunyai misi membenkan
pelayanan kesehatan vang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat dalam rangka i
meningkatkan derajat kesehatan masyvarakat. Misi kKhusus rumah sakit umum '
adalah aspirasi vang ditetapkan dan ingin dicapai oleh pemihk rumah sakil
Rumah sakit khusus memberikan pelavanan sesuai dengan kekhususanny, rumah
sakit perusahaan mempunyai keistimewaan sesuai dengan keperluan perusahaan
yang mengusahakannya

Kualitas rumah sakit dapat ditingkatkan dengan adanva pelatihan staf

kesehatan, karena pelatihan tersebut berujuan untuk memngkatkan dan |

mempertahankan mutu perawatan keschatan, memperluas wawasan perawatan
kesehatan, melaksanakan kebijakan kesehatan dan perubahan-perubahan
kebijakan serta memecahkan atau mengurangi masalah kesehatan di masyarakat.

Meningkatkan kualitas'mutu rumah sakit merupakan kewajiban rumah
sakit, karena hal imi berhubungan dengan kewajiban rumsh sakit terhadap
konsumen, masyarakat dan tenaga staf (Djoko Wijono, 1999;35).

2.3.6 Pelayanan Kesehatan

Pelayanan rumah sakit pada saat ini merupakan bentuk upaya pelayanan
kesehatan yang bersifat sosio-ekonom, yartu suatu ussha yang walau bersifat
sosial mamun diusahakan agar bisa mendapat surplus keuangan dengan cara
pengelolaan yang profesional dengan memperhatikan pnnsip-prinsip ekonomi.
Dahulu rumah sakit merupakan tempat yang selalu memberikan pertolongan
kepada orang sakint yang sifatnya mumi sosial dan selalu mengalami defisit
keuangan ( Darmanto Djoyodibroto, 1997;2),

Pelayanan rumah sakit haruslah menggunakan prinsip optimalisasi, yaitu
antara lain dengan menggunakan teknologi tepat guna. Banyaknya peralatan yang
canggih nidak menjamun adanys pelavanan yang baik. Manajemen rumah sakit

,
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harus melindungi konsumen dari pemborosan, penggunaan diagnostik vang tidak
diperlukan bagi kepentingannya.

Keberhasilan pelayanan rumah sakit bergantung pada peran serta aktif atau
keterlibatan masyarakat dan perorangan vang terkait. Tim keschatan memegang
peranan penting dalam pelayanan ini tetapi untuk mencapai sukses tidak dapat
bekerja sendin.

Rumah sakil dalam kegiatan pelayanan medisnya menggunakan kaidah-
kaidah atau aturan-aturan yang mengatur, terutama sekali menyangkul tanggung
Jawab, baik manajemen rumah sakit maupun tenaga personalia, dokter, tenaga
perawat dan hal-hal lain yang berkatan dengan pelayanan keschatan yang
dilakukan oleh rumah sakit.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
IS90/MENKES/PER/11/1988, bentuk pelavanan kesehatan yang diselenggarakan
maka dapar dibedikan antara Rumah Sakit Umum dan Rumah Sukit Khusus.
Rumah Sakit Umum merupakan lembaga yang memberikan pelayanan kesehatan
semua jenis penyakit dan yang sifat  dasar sampai dengan sub-spesialistis,
sedangkan Rumah Saku Khusus hanya menyelenggarakan pelayanan kesehatan
berdasarkan jenis penyakit tertentu

Secara  Khusus, rumah sakit tidak menjamin  kesembuhan, hanya
menyediakan fasilitas yang maksimal menurut tingkatan atau kelasnya pada saat
dilakukan perluasan rindakan medik atau pembedahan termasuk penyediaan
dokter-dokter spesialis
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1.

b2

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa

Hak dan kewajiban pihak rumah sakit dan konsumen khususnya di Rumah

Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan :

a. Hak rumah sakit adalah membuat peraturan yang harus ditaat oleh pasien
dan mendapat perlindungan hukum dan wajib membenkan pelayanan
kesehatan yang berkualitas pada konsumen tanpa adanya diskruminasi

b. Hak pasien pada dasarnya ada dua yaitu hak atas pelayanan kesehatan dan
hak mandin sebagai manusia atau hak untuk menentukan nasib sendiri,
Sedangkan kewajiban pasien yang mendasar adalah memelihara
kesehatannva.

Bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh Rumah Sakit Umum Daerah

Dr. Sayidiman Magetan kepada konsumen adalah :

a. Adanya peratuwran yang membenkan perlindungan kepada konsumen
dalam bidang keschatan.

b, Memperhatikan, melaksanakan hak dan kewajiban konsumen.

¢ Sebelum melakukan pengobatan dibuat perjanjian/standart contract dengan
pihak rumah sakit.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam membenkan perlindungan hukum

kepada konsumen berkaitan dengan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit

Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan adalah :

@ Kurang memadainya peraturan vang mengatur masalah keschatan
masyarakat Khususi,ya di Magetan:

=

Pemerintah terlalu banyak campur tangan,;

Sarana dan prasarana yang tidak memadai;

a 0

Sumber daya manusia terbatas;

%

Pembinyaan;

f. Pemahaman konsumen tentang rumah sakit rendah,

37
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4.2 Saran

Sehubungan dengan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis

memberi saran vaini |

|

2

Sebagai upaya untuk menegakkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen maka pihak rumah sakit sebaga pelaku
usaha vang memberikan [asa pelavanan keschatan pada masyvarakat, dan
konsumen sebgai pemakai jasa wajib mengetahui hak dak kewajibannya Senta
sama-sama melaksanakan hak dan kewajiban  tersebut agar tercapai
keseimbangan dan  tercapai suaru Kkerjasama yang sehar dan saling

menguntungkan

. Pemerintah khususnya Pemenntah Daerah hendaknya lebith meningkatkan

pengawasan terhadap kualitas pelayvanan kesehatan rumah sakit dengan
melakukan pembinaan, pengawasan, serta membuat peraturan perundanp-
undangan yang lebih tegas, tepat dan jelas mengenai kesehatan masyarakat
khususnya masyarakat Magetan serta menjalin kerjasama dengan LSM-LSM
dan memben kesempatan pada masvarakat untuk menempuh jalur hukum
apabila ada penyimpangan-penyimpangan atas peraturan vang ada oleh pihak-
pihak rumah sakit

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan hendaknya lebih

melakukan pendekatan ke masyarakat agar lebth mudah untuk memberikan

perlindungan  hukum kepada konsumen Rumah sakit harus terbuka pada
masyarakat dan terjun langsung ke lapangan. Untuk mengatasi kendala-
kendala dalam membenkan perlindungan dilakukan dengan cara antara lam:

a mengadakan penyuluhan tentang keschatan pada masyarakat.

b. pengenalan-pengenalan/informas: tentang kesehatan  di mass media,
dalam bentuk iklan baik melalui media elektronika maupun non
elektronika, label termasuk pembuatan berbagai selebaran, seperti brosur,
pamflet, katalio dan lain-lain sejenis dengan itu.

¢ adanya peraturan yang lebih tepat dalam bidang kesehatan agar derajat

kesehatan masyarakal meningkat,
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d memben kesempatan pada masyarakat untuk membenkan masukan-
masukan serta kritikan tentang pelayvanan kesechatan di rumah sakit,
khususnya Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Sayidiman Magetan baik
melalui surat maupun lesan. Diharapkan dengan kritikan dan masukan
tersebut dapat membantu menuju ke arah perbalkan terutama pada
pelayanan kesehatan masyarakat,
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FEMER INTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 MAGETAN

]
L

T PERATURAN DARRAH KaBuPaTEN L-Za&l TINGKAT [1 MAGETAN h
FOMOR. 9 TR-UN 1999
T |
NETRIAUL | PELAYANaN LESEHATAN

DENGAN RAUMAT TUAN YanG maHA ESA
BUPAT! KEPALE DAESAH TiMoiEAT Tl MAGETAN

Menimbang A, bahwa denzan hurlﬂuuqﬁl Undeang-undang Nowor i1h
Tehvy \59f iLurug Paystk Deerah dan Relribusi
Daerah, » Tu=~sr Taesrah Nomor id Tahun
1989 ter= = 2. 4y-nan Kesechatan di Humah Sakit
et Bascad Tingkat 1! Magetan dan Fernwuran .
Daesc.,, Npnope & T . hun 18§27 tentang Peluyvanan

Kesehatan pada Pusat Kesehuten Masyaraskat denpan
Hegale perubuhsnnysa perlu diganti menjadi

Retribtne’ Painvanan Fegsehutan
b, bahwa uree walaleprankeon kal dimaksud pada hurdi
| LAy Tl & AR : ‘wlam lsraturan Daerah.
Mengingat ¢ |, Undang~Undang Nomor 12 Tahun 1950 el anp

Pémbentukan Daerah Kabupsten di Lingkungun
Propinsi Jawa Tilmur i
Undang-Undeng Nomor 5 Tahun 13974 tentang Pokok-

pokok Pemerintahan Di Baerah (Lembaran Negara
Tahun (#¥d Noamoy 38, Tambohan Lembaran Nepnra

Nomor . 20Q37) -

3. Undang-Undang Nomor B tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pldana (Lembaran Negara Tahun [981 Nowmar 76.
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3200) ;

4. Undang-Undang Nomor U Yahun 1992 tentang
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejnhicin
(Lembaran Negaura Tahun 1992 Nomor 35, Teuwbalinn
Lembaran Negara Nomor J475)

5, Undang-Unduang Nemor 23 Tahua 1991 tenvaag
Kesehatan (Lembaran Negora trhun 1992 Nowmor iuil.
Tambahan Lembsran Negara Nowmor J445);

b, Undang-Undang Nomor 18 Tahum 1997 tentung la gk

(¥ ]

nnarnh dan Relribusl Daerah (Lembaren Negarna Tahun
- '1997 Nomor vé4!, Tambahan Lembaran MNegora NOmROT—
J688) i
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1a,

L4,

17,

20.

Peraturen Pemerintah Nomor 5 Tahun 1873 .éntang
Pengurusan, Pertanggungjuwaban dan FPengawasan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1573
Nomor §) |

Perarturen femarintsh Nomor 7 Tahun 1587 tentang
Perfir-e -~ G&S:bagian Urusan Pemerintahan Dalam
Bidan: . ssehatan Kepada Dserah (Lembaren Negara
Tahun 1987 Nemor 9, Tambahan Lembaran Neguran
Nomoar 3347)

Peraturan Pemerinteh Mowoer 6 Tahun 1988 tenlang
Koordinasi Instansi{ Vertikal di Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1591 tentang
Pemeliharaasn Kesehatsan Pegawai Negeri Sipil,

Penerima Pensiun, Yeteran, dan Perintis
Kemere" «5 begerta Eeluarganya j

b : reinteh Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Rectriou. . uJserah (Lemberan Negara Tanun (997

Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3632} ;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 19975
tentang Penylidik Pegawui Negeri Sipil di: Ling-
kungan Pemerintah Daerah ;

Keputusan Menterl Dalam Negoerl Nomor 84 Tohun 188)
tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peratluran
Daereh Perubahan |

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 85 Tahun 1993
tentang Fenzundangan Peraturan Daerah dan atau
Keputusan-keputusan Daerah lewat tenggang wakiu
pengesahannya ;

Keputusan Mentar! Kesehatean Womor ! 735/Menkes/SK/
VIT1/1995 tentang Penyeraohan Secara Nyata Sehagian
Urusan Pemerlntahan Dalam Bidang Kesehatan Kepada
Femerintah Propinai Daerah Tingkat 1 dan
Femerintah Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat |1
Keputusan Dersama Menteri Kecschotan dan Menieri
Calam Neger! Nomor : 93a/Men.Kes/SKB/!1/|1004 sl
Noemor : §7 Tahun 1996 tentong Pedoman Pelaksanman
Beyngutan Retribusi Pelayanan Kesehatan pada Pusan
Kesehatan Masyorakaot i

Képutusan Menteri Kesehaten Republik Indoncsia
Nomor | BSB2/MENKES/8R/VI/LIDYY tentang Poln Tarvip
Rumah Sakit Pemerintah ; p

Keputusdn Menteri Dalaw Negeri Nemor 171 Toahun
1997 tentang Prosedur Pengesahan Peraturen Daerah
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor L74 Tohun
18997 tentang Pedomaun Tata Carese Pemungutun
Retribuasi Daerah

Feputusan Menterl Dalam Negeri Nomor 173 Tahun
19587 tertanyg Tata Cara Pemeriksaan Di Didang
Ratribusl Dperah ;
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Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 115 Tanun
1998 tentang Rueng Lingkup dan Jenis-jenis

Retribusi Daereh Tingkat 1 dan Daerah Tingkatr [l :

L *2, Keputus=an Mentori Dalem Negeri Nomor 47 Tahun
1998 tent: i <ompanen Penetapan Tarip Retribusi .
23, Peratirar D:<arah Kabupaten Deerah Tingkat 11
Magetan tarrr 3 Tahun 1288 tentang Penyidik
Faghwai Kegeri Sipil Di Lingkungzen Pemerintah
Kabupaten Daerah Tingkat [II Magetan 3
4. Peraturan Daerah Knhupatnn Daerah Tingkat 1|
Magetan Nomor 19 Tahun 19943 tentang PFendilfian
Perusehaen Daerah MITRA HUSADA,
fengan ﬁurstxujuun Dawapn Perwak| ldan Raltyrt Doerah Kabupaten Dacraoh
Fingkat 11 Magetan,

e MU T U SK AN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il MAGETAN
TENTANG RETRIBUSI PELAYANAH KESEHATAN,

BAB I
KETENTUAN UMUM
Paaxl |

Dalam Pereturen Daerah ini veng dimaksud dengan ;

a,

b,

Daerah, &adalah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Magetan i '

Pemerintah Daerah, adalah Pemerintah Kabupaten
Daerah Tingkat II Magetan i

Kepala Daerah, adalah Bupati Kepala Dseranh
Tingkat II Magetan i

Dinas Kesehatan Daerah, adalah Dinas Keschdtan
Daerah Kabupaten Dasrah Tingkut I1I Magetan ;
Pejabat, adalah pegewal yang diberi tugas tertentu
dibidang retribusl sesual dengan peraturan
perundang-undangan yvang berlaku

Bndhn. adalah suaty bentuk badan ussha vang
meliputi perscroan terbatus, perseroan komanditer.
perseroan lainnya, badan usaha millk negara, Badan
Usaha Milik Daerah dengan nama dan bentuk apapun,
parsekutuan, perkumpulan, firma, Kongsi, koperaxi.
yayasan atau organlsasl yeng sejenis, lembagn.
dana penalun, bentuk usshe tetap serta hentuk
badan usaha lainnya ;

Pelavanan Kesehatan, adalah pelayvanan yung
diberikan petugas kesehatan kepada seseorang dnbam
rangka observasil, dlagnesa, pengobatan dan
pelayanan. lalnnya, yang meliputl pealayansn rawdat

Jalan, rawat Ilnap, rehabilitasi medik, tindakan

medlk, pemeriksaan penunjang diagnoestik dan
pelayanan mobil keliling

T
-4
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m.

sarana kesenatan, adalan tempat dan fTasilitis
dimana seseorang mempercleh pelayanan kesenatan
pPuset EKssehatan Masvarakat yang gelanjulnyd
disetyt FUZKESMAS, adaiash Unit Pelaksana Tehinis
Dingz Kf-2hatan yANg melaksanakan pelavanan upaya
kesehatzn secara paripurna kepada masvarikat i
wilayah kerja tertentu i

Kepala PUSKESMAS, adolah Dokter/Dokter g
sarjana Kesehatan Masyarakat/Apoteker Nung
ditunjuk untuk memimpin PUSKLCSMAS

Pelayanan Asuransi Kesehatan Yang selanjuinya
disebut ASKES, adalah pelavanan kesehatan Dag)
peserta ASKES dan atal keluarganva di PUSKESMAS
dan RSUD Magetan
Tpminan Pemeliharaan Kesehatan Hasyarakni yang
gselanjuinya Fisebut JEKM,. adaleh suatu cara

Ipenyeienggarnan pemelinaraan kesehatan Mang

paripurna berdasarkan azus usaha bersama dan
kekeluargpan Yang berkesinambungan dan dengan mutdu
yang terjamin serta pembiayann Yang dilaksanakan
secara pra upayus oleh masyerakat |

Eumah SekitUmum Daerah yang selanjutnya dischut
RSUD, adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
CDaerah Tlnghet II Magetan ;

Direktur, &4aish Direktur Rumah sakit Umum Daeran
Kabupaten Daeral Tingkat Il Magetan |

Pﬁlayaﬁun rawat Jjalan, adrlah pelayanan keschatun
di Puskesmas maupun- di Rumah Sakit tanpa tinggai
di{ ruang rewat inap i

Unit Gawat Darurat Yyang selanjutnya disebut UGH,
adalah. tempat pelayanan kesechaten guna memburikon
perawatan secepaltniu untuk mencegah/menanggulang!

' resiku kama{ian}anhut!kundnnn. yvang dapat

mengakibatkan menjadi lebih parah i

Pelayanan rewat daruret, adaolah puelayinn
tesehatan di Unit Gawat Darurat yang napus
diberikan secepatnya untuk mencegah/menanggulang!
resiko kematian/cacat/keadaan yang dapal
mengalibatkan menjadi lebin parah ;

Felayanan rawat inap, adalah pelayanan terhadap
orang yeng masuk Rumah Thakit atau Puskesmas di
ruang rawat inap 3

Pelayanan rawat gigi dan mulut, adalah pelayanan
vang meliputi upaya penyembuhan, pemul ihan,
pencegahan penyakit gigi dan mulut senrca
peningkatan kesehatan pigi dan mulut padn

penderita ;
Penunjang diagnostik, adalah pelayanan UL aR
menunjang menegakkan diagnose |

- g —
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e Pekay&nnn_penuniang. adalah pelayanan Vank
meliputi pelayanian oizi dan pelayanan farmasi

w, Rehabilitasli gad:v, edelakh pelayanan Yune
diperikan oleh Un-t rehabllitasi medik daoiam
nentuk pe\nyanan.fiélcterapl :

b 35 hkomndasf. adalah penggunaan fagilitas rawnt hap
dengan atau tanpa makan di Rumoh Sakit i

asa pelayvanan, pdaleh biaym yang dibauynr wivh

penderita atas pelaysnan Yyang diparikan daiam

rangke ocbhservasi, Atpgnase, pengobatan.
rehabilitasi medik dan peluyanan kesehatan
ininnya |

7. fasa SArana, ~z diterimb dar

penderita alas pemakaian SaTrania, fasilitas, yang
digunﬁiin langsung dalam rangka observasi.
o : 1 et e :
dinaﬂqt:p pengnbut%nidnn rehabilitesl i
5] : o

ne. Batandan slat, adelah obat, bahan kimia, zlat

kesehatan, bahan r#hfnlnlt dan “ahen lsinnya untuk
digunakan langsung dalam rangka observasi.
diagnose, pengobetan, peralBLAN, rehabilitasi
medik dan peleyanrar szabrtean taipnya |

bh., Terip, eadalah sebagien atau seluruh Biaya
penyelenggaraan keglatun pelayanan medik dan non
medik yang dibebankan pada masyarakat  schagn)
imbalan atas jasa pelayanan yang diterimn 3

ce. Pola tﬂrip: adalah pedoman dasar pengatdran tarip
yang seragam

dd, Penjamin, adalah orvang atau Badan Hukuwwe schagal
pensnggung biaya pelayanan kesehatun sescnrang
yung menjadi tnnggﬁnnunnyn i

ee., DParawatan jenazah, adalah kegiatan merawnt Jemdy
yang dllakukan oleh Rumah' Sakit untuk kepenlitgun
pelayanan kesphatun dan pemakoman bukan WRLk
kepentingan proses peradllian |

{f. Hetribusl Jasa umum, adalah retribusi atas Jasd
VANE disediakan atau ;lihcrlknn aleh Yemeriniah
Dncrnﬁ untuk tujuan kepentingsn dan k;mnnrdatun

ymum serta dapat dinikmati oleh uwrang pribadi avnu
Badan _

BB Retribusi pelayanan kesehdtan yang selanjurnyn
dapat disebut retribusi, adalah pungutan daeiab
sepagal pembayaran atas jasa pelayanan keschatan

¥



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

hi.

iy 30

mm.

nm.

Wajib retribusi, adalah orang pribadi atav badan
yang menurut peraturan perundang-undangan
retribusi diwajiblbza untuk melakukan pembavaran
retribusi termasuk “-poazut atal pemotong

Masa retribusi, -d F araty jangka waktu .tertentu

" yang merupakan bar -3 anuty Fagi Wajilb retribus:
untuk memanfaoatkan jass palayanan kesohatan |
‘Surat Ketetampan Retribusi Daerah yang selanjulnvn
disingkat SERD. adalah Surat Keputusan yang
menentukan hesarny~ v-'+ihisi yang terutang j
surat Tagihan Rst=®™ meaceh pang selanjutnya
disingkat STRD, . T irats untuk melakukan
tagihan retribuci iacdigt adiministragi berupa
bunga dan atou den
vemerikgaan.” 7701 & veaaanliedan keéintﬂn untuk

maﬁcuri. pengurpthin den mangu]nh data atauy
keteransannya dalam rangka penzuwasan Kepatuhan
pemsnuhan kawa;iban retribusi "“berdasarkan
peraturan perundang yndungen Retribusi Daerah |
Panylidikan tindak'™plidana di bidang Retribusi
Daerah, adalah’ﬂef&ngkaian tindakan yang dilakukan
nlﬁh' Penyidly  Pee=wei iesgerl BSipil yansg
selanjutnya disebut Fenyldik, untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yenz dengan bukti itu membuat
terang tindak pidina di bidang Retribusi Daerah
yang terjadi serta menemukan tersangkanya |

Kas Daerah, adalah Kas Femerintah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Magzetan.

. BAB I1
MAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI
Pasal 2

Pungutan Daerah atas jasa setiap pelayanan kesehaiuan
vang diberikan oleh Puskesias dan RSUD diberi namn
Retribugi Pelayanan Kesehatan.

(1)

Pasal a

Obyek rﬂtripusi adalah pelayanen kesehatan yung
meliputi
a. Pelayanan kesehatan di Puskesmas, antara [ S
- Pengobatan rtawat jalan, meliputi biava jusa
: konsultasi dan Jaso Puskesmas.
- Rawat inap Lanpa muian.
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Tindakan medlb ringan.
- Tindakan medis sedang.
- Tindakan med: ¢ lein.
-'Tindakan medik g:g:'.
- Pelayanan Visum Et Repertum (hidup).
-~ Pemeriksean penunjansg ﬂiannusfik inbora-=-
torium.
- pelayanan Mobil PFuskesmas Keliling (Ambu-
lance).
- Pelayanan Pemeriksean Kesehatan untuk
keperluen Pendidikan dan kKeperluan lain=-iain.
b. Pelayanan Kesehatan yang dilaksanakan di Rumah
Sakit Umum Tire-
- Rawat jalan
- Rawat inap
- Rawat gigi den mulut ¥
- Pemeriksaan penunjang disgnostik
- Pelavanan penunjana
- Tindaekan medik dan terapl
‘- Pelayanan Rehabilltasi medik
- Palayanan e noe’
- Pelavanan mobil ambulance/mobil jenazah
- Penelitian.

f2) Jenls Pelavanan Kesehatan dalam rangka observasi,

disgnostik, pengobatan dan rehabilitasi medik yong
meliputi pelavanan kesehatan sangat sederhana,
sederhana, sedang dan canggih ditetapkan aleh
K;pala Deaerah.

{3) Tidak termasuk obyek rotribuail adolah polayuiinn
kesehatan yang diselenggerakan oleh pihak swasta
dan Instansi diluar Dilinas Kesehatan Dacral
Tingkat TT.

Pasal 4
Eubfuk Retribusi adalah orang pribadi astau badan yong

mendapatkan pelayanan kesehaltan dari Puskeswmas dun
atau Rumah Sakit Umum Daerah.

BAB I11
GOLONGAN RETRIBUSI
Pasal §

Retribusi Pelayanan Kesehntan digolongkan sebaghi
Fetribusl Jasa Umum, |
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: - BAB 1V
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA
Fasgal &
e
Tingkaet pgnkzunaan £ cv peyfesarkan frEkWFﬂEI.
fasilites dan jenir & - rgs=hatan.
2
FRIEKST™ T4 e M BPENETAPAN
i ) + VA TAR'F
Fasat T

Prinsip dan saszran dalam pepetapan erpktur dan
besarnya tarif Eefrlhdﬁl dimaksud An patuk meénutup
hiayn'pﬂnyeiengga:i. pelayanan kezchatan dengan
mempertimbangkan Lamerzii: mespsacselkat dan sebagali
penggaenti biay=: investasl Wiswa parawatan , Dbilaya
hrﬂsnrnnn. blayae oo v, 24 =ametiharaan.

BADB V]

= STRUETUE DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI
el R

(1] Strukter terif Retribusi digolongkan berdasarkai
frekwensl, fasilitas dan jenis pelayanan
kesehatan j &

{2) Struktur dan besarnys tarif retribusl pelayvanan
kesehatan di PUSKESMAS dan RS5UD dimasksud ayat (1)
pisal ini sebeagaimana tercantum dalam Jdafrar
lampiran I, 11, 1I1I, IV, ¥V, VI, dan VIl dan meru-
pakan bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah inil. '

Pasal 9

Fengecualian pengenaan retribusi terhadap pelayaian
kesehatan Subuaalmunu Clmaksud pada pasal B8 avat

ninlah |
|. Para penghunl Pantl Asuhan yeng berbadan hukum ¢

Deerah dengan menunjukan Surat Keterangan dari
Pimpingn Pant! Asuhan setempat ;

i, Para penghuni Pantl Jompo di Daerah yang beradu
dibawah binaan Dinas Sosial Daerah, dengan
menunjukan Surat Ketergngan dari Pimplnan wLembaga
setempat
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Fara ﬁenyandanz cacat di Deerah yang berada dibawah
blnaanlninns Sosis! Dasrah, dengan menunjukan Surat
Keterangan dar: Piluplrer Lembaga setempat ;

Para pelajar .va- harada di Daerah {mur}d pra
aukolah, murid “=kolsh Dasar atau sederajat,
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertame atau sederaojini,
Sekuiah Lanjutan Tingket Atas atau sederajat),
dengan menunjukkan Surat Rujukan duri Kepulu

Sekolah yang bersangkuten, sedangkan di Rumah Sakit

Umum menunjukkan SUrat rujukan dari Puskesmns

setempat
Penderita kehakime- 4° r - L
Falayanﬁn keseahrs Iimn) program dl Pos
Felayanan TaTasdn [ wvaniAdfy )
BAB V11
— WILAYAH PEMUNGUTAN
Rasal |IN

Retribusi yang terutanp dipungut di wilayah Daerah

tempat pelavanan kKesehatan diberikan,

BAB Vi1l
MASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRIBUSI TERUTANG
Pasel| ||

Misa retribusi adalah Jangka waktu selama memanfaai kyn

Jasa pélayanan kesehatan,

-

Pasal |2

Susl retribusi tgrutnns adalnh pada saat ditetapkannva
SKRD atau dokumen lain Yang dipersamakan,

BAB X
TATA CARA PEMUNGUTAN RETRIBUS]
Pasal [2J

(1) Pemungutan retribusi{ tidak dapat diborongkan ;
{2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau

dokumen lain Yang dipersamakan,

"
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BaB X
TATA “aRa PEMDAYARAN RETRIBUSI
Page: 14
7l
(1) Pembayaren refvipis ilakukan 61 Kas Daerah atau
di tempat lain ~-un; dltunjuk sesual waktu ¥ang

ditentukan dengan menggunakan SKRD atau dokumen
lain yang dipersamaban’;

(2) Dalam hal pembayaran dilekukan di tempet lain yang
dlitunjuk, makse hasil oencrimaen retribusi dacrah
harus disetor %e Ya¢ Nagrah selombat lambatnyva |
i o I S R B DR wetrye stape. ditenlukan olel

Kepala Daeral

Pasal )5

Penyetoran hasil pungutan HRetribusi Pelavanan

Kesehatan di PUSKESMAS ditentukan sebagai berikutl i

a. 5% (lima puluh prosen) disetor ke Kas Daeran.

b, 40 % (empat puluh prosen) dapat digunaken lengsung
cleh PUSKESMAS untuk menunjang keluancaran
pelaksanaan tugas pelayanan,

c. 10 % (sepulubh prosen) disetor ke Dinas Kesehatan
Kabupaten Magetan untuk membantu kegiatan
operasional.

Paaal LG

(I) Semua pendapatan Retribusi RSUD harus disctor
secara bruto ke Kas Daerah i

(2) Penerimaan. jasa pelayanan setelah disetor ko Kins
Daerah dikeluarkan kembeli ke REUD dengan
penggunaan diatur sebagai berikut

a. 40 ¥ (empat puluh prosen) untuk tendgu med ik
b. 35 % (tiga puluh lima prosen) untuk rtenaza
paramedis/non medis
c. 25 % (dua pulubh lima prosen) untuk biava umun,
(1) Prosedur pencalran jesa pelayanan vang
dikembalikan kepada RSUD akan diatur lebih lanjut
oleh Kepala Ducrah ;
(4) Pembagian dan pengelolaan jasa pelayanan, baik di
REUD maupun dl Puskesmas dilaporkan kepadas Bupat!
Kepala Daerah, i
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Pasal 17
Dinas Kegehetz ~.=z-8h Adcpat menyelenggarakan
pelayanan s o F keosada masyarakat yang

pemhnyn}ann?a dit-ngpurg oleh pihak penjamin melniui
suatu ikatan perjoanjian terctulis astau berdasarkan

Peraturan vang berlaku,

{1; Pembaysr~- 1 lavukan secara tunal/s
lungs ; '

(2) Kepale Dzeve Fez yeng ditunjuk dapat
membe =, Nk yada Waejib Retribusi untuk
MeNgangsuy o ‘a retribusi terutang dalam

Jangka waktu tertentu denzan alosan yung duapat
dipertanggung jawabkan ;
{d) Tarta care pembeyaran retribusi sebsgaimann

dimaksuvd pad: 317+l (1) ditetapkan oleh Kepain
Daerah ;
BaB XI
SANEKST ADMINISTRAS]
Pasa] 19
Dalam hal Wajib Retribus! tidak membayar Lesst puds

waktunya atau kurang membavar, dikenakan sanksi
administrasi berupa bunga sebesar 2 % (Jdua persen)
setiap bulan dari retribusi yang terulang atou kurnng
dibayar dan ditaglh dengan menggunakan STPD.

BAB XI1
TATA CARA PENAGIHAN
Pasal 20

(1) Pengeluaran Surat Teguran/peringatan/suratr lain
yang sejenis sebagal awal tindakan pelaksannan
penagihan retribusi dikeluerkan sogora sotelah 7T
(tujuh) hari sejsk Jatuh tempo pembayaran |

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuhk) hari setelah tanggnl
Surat Teguren/peringatanssurat lain yvang sejenis.
Wajib Retribusi harys melunasi retribusinys yong
terutang ;
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{1}

(Y]

Surat Teguran/oeringatan/surat lain sebapaimiana
dimaksud pade ayct (1) dikeluarkan oleh Fejabai

vang dituniu¥

RaB X1l

KERINGANARN 7 1°LmanCaN TAN PEHPEEﬁShN RETRINUA]T
Fasga! 2!

hepale s, pemberikan  Kerhaganan,
pénﬁurangpn ) rg LpE T ihesi g

kKeringanan [t s (O oy ~enpbebasan retribusi
Sebng&imihﬂ e tganit pin e caarp b ETY deibE RSN
depgar o ars T e Sikeiidianiip s e d I Betribusi |
Tata cars K&z s_l.a, pangurangan dan pembebuasan

retribusi ditetapkan olen kepala Daerah,

M BAL X1V
KEDALUWARSA PENAGIHAN

Pagno| 23

Hak uptuk melakukan penagihdan retrivusi.

kedaluwarsa setelah melampaui jangka waktu 3

(tigg) tahun terhitungz sejak saat terutang

rTetribusi, kecuali apabila Wajib Retribusi

melakukan tindak pidana dibidang retribusi |

Kedaluwersa penagihan retribusi sebagaimana

dimaksud pada ayat (}) tercangguh apabila

4., Diterbitkan Surat Teguren ;

b. Ada pengakuan utung retribusi dari Wagih
Betribusi baik langsung mavpun tidak langsunyg.

BAR XV.
INSTANSI PEMUNGUT

Pusal 213

Instansi Pemungut Retribusi Pelayanan Kesehatan
adalah Puskeamas dan RSUD ;

Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II merupakan
kﬁﬁrdinntur pemungit Retribusi Deaerah.
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)

(2]

(1)

{2}

BAR XVI
CETENTUAN PIDANA

5 Fyzal 24 ,
watib Rebpipusi e tidak melaksanakan
kewajibannye .ghiyans nerugikan keuangan Dacran
diancam pidana kurungan paling lama & (ennm) buluan
atau denda paling banvak 4 {empat) kali Jumial

retribusi terurrng |
_Tindak pidspa vang Aimsisud pada avat (1) il iah

pelanggar-

gabh XVI1
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 23 .|
Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan
Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebapga!
penvidik untuk melarxukun penyidikan tvindak
pidana dihid-—¢ Reteibusi DRosreh,
Wewenanz Pervicis sstapeiirena dimaksud pada ayat
{1) pasal ini edsleh .
a., menerima, mencari, mncngumpulkan dan meneliti
keterangan atau laporan berkenaan dengan Lincdak
pidana dibidang retribusi daerah o g

. keterangan atau laporan tersebut menjadi lTulif
lengkapy dan jelas ;
b. menéliti, mencari dan mengumpulkan RKeterapgan

mengenai orang pribadi atau badan tentang
kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana retribusi daerah ;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari wrnng

pribadi atau badan sehubungan deﬁgnn tindak

pidana dibidang retribusi daerah |

d, memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan
dokumen-dokumen lain berkenasan dengan Linduak
pldana dibidang retribusi daerah ;

e, malakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan
bukti pembukuar, pencatAatan dan dokumen=dokumen
lain serta melakukan penyitaan terhadap DbBaban
bukti tersebut

f. meminta bDantuan tenopga ahli dalam rangkuy
pelaksansen tugaes penyidikan tindak pidana
bidang retribusi daerah i
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g. menyurulh Fsrhenti, melarang sescorans
meﬁin;gaLhau - gng4in Etay tempat pada saat
pemeriksazn .z brelengsung dan memeriksa
ldentitasS ovrap gn srsu dokumen yang dibawa
gcbnza1menq 1 sbend nida ayat (21 burul ¢
pasal ini

h. memotrel se¢seorang - h-rkaiTan dengan tincas

pldasc rerribusi| daeroh

|, memangg \L orang varuk didengar keterangannya
dan A peptkss sehaga! TerSanghks atau saks)

i+ menghentiKan penydtkasn

k. melakukan Finde kon 1 perlu untuk
krlancaran [eny (e kKan nidens dibldang
retribust daéran Yum yang dapat
dipartAngguoi—2 2 Wae .

(3) Penyidik sebagaimana dimeksud ayat (1) pusul
ini memberitahukan dimulaeinya penyidikan dan
mepyampalilion |0t ppivifitanqua  kepada Penunout
Urenmy g&pdm il Laveminan yang diatur dalam
Undang=-Undanz {ule Ty 8 Tehun 1981 tentang Hukum

Acera Pidana.

BAD XVII1
EETENTUAN PPENUTUP
Pasal 16

Hal=-hal! yang belum distur didalam Peraturan Daeran lni

gespanjang mengenai polekssnaunnys akan distur lebib
lanjut oleh Kepala Daerah.

Pasanl 27

Dengan bcr}ukunyu Pernturan Daerah ini, maka Peraturaon
Dnerah Kabupaten Oserah Tingket. II Magetan Nomor 14
toahun 1989 tentang Pelayanan kesehatan dl Rumah Sakit
Umuin Daerah Tingkat 11 Magetan dnn‘Pernturun Dnerah
Nomer 9 tahun 1997 tentang Pelayanan Kesehatan pada

Pusat Kesehatan Maosyarakalt dengun segala perubshannnyhn
dinyatakan dicabut dan tidak bherlaku lagi.
w
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Pasal 28
paraturan DaeIr&h ini mulat berlaku pada tangenl
diundangkan,
Agar supaye eans Gapat mengetahuinya,
- 5 1 L 3 v -
i ra- pan Peraluran Deaerah ini “dengan

memerintahkan o
pepnempatannya dalam
Tingkat 11 Magetan.

Lembarar Daerah Kabupaten Dauvrah
e bl Magaoian
i 17 Mel 196N

IWAN PERWARILAN RAKYAT L2 ERAH TINGRAT il

WUFATEN DAERAH TINGKAT I1 MACGE™ MACETAN
ketua,
ttd. t‘.d.
prs. SOENARTO

SOEDJI TOND

tlaphian Cengan s Keputusan Menteri Dalam Negeri Republ ik
Indaneslia No. 974.35-1028 tanggal 20 Septembar. 1999,

Fro=Takd birektorat Jenderal Femerintahan Umuin dan Otonomi Daerah
Direktur Fembinaan Femerintahan Daerah

" trd.
Drs. K A U S & & AS.

Diundangkan Dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Ting-
kat 1 Magetan Tanggal 1 okteber 1999 Taiun 1999 Seri B Nomor TR,
An. BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11

MAGETAN

Sekretaris Wilayah/Daerah

ttd

i, MOGH. ZALNURL. EH
Fembina Tingzat P %

NIP, S10 B5% 313

Disalin sesugi dengan azlinya . '
_Sekretayis wilayah/Daerah |

/ "/
Jrs

{/
H, AQCH  PAINURL, SH

Peimbina Tingkat 1
. NIP. 510 052 913

15 -, K
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LAMPIAEAN 1 + PERATURAN DAERAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II MAGETAN
HIEGR

DAFTAR JEN1S5 PELAYAN;

= TAHUN 19899
“aNGGAL : 17 MEI" _19%9
Tt 0F PUSKESMAS
WARITTAN

DALAM KABUPATEY

Y. JENIS BIAYA (Rp.)
1 2 J
l. | Rawat jalan ying meiiputi iaszsa konsultAasi me-
dik dan jasa Puskesmns l.000,00
2 G%awat inap tanpa makan setiap 1 (satul hari. 2.000.G0
3. Tindakan medik ringan, yang meliputi :
- Jahit luka kecil/kurang dari 5 jahitan 2.500,00
- Insisi abses 2.500,00
~ Tindik daun_telings 2.500,00
- Inaisi kardgnlum (timbil) 2.500,00
- Katerisasi 2.500,00
- Exterpasi benda asing (hidung, teilnga) 2.500,00
4, Tindakan medik sedang, vang meliputi :
- Jahit luks (besar/lebih dari 5 jaht.an) 7.500,00
- Pengangkatan ptervgium 7.300.00
= Pamasanpgan dan pencabutan Inplant 7.500,00
- 1P Tindakan medik lain, yang meliputi
- Sirkum sisi 20.000,00
- Currettage 20.000,00
- Persalinan notmal 20.000.00
- Vakum exstirasi 20.000.,00
G. Tindakan medik gigi, yvang meliputi ’
= Pencabutan gigi 2.000.,00
- Perawatan radang/tumpatan Sementara 2.000,00
- Insisl abses 2.000,00
- Tumpatan amalgam/sildikat 2.000;:,00
- Pembersihan karang gigi per kwadran 2.000,00
Z Felavanan Visum Et Repertum (hidup) 2.000,00
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%
|
I Pemeriksaan penunjang T.4 g labozatorium,
-1 wang meliputl
Darah rutin, tinia, | 000,00
- Danhak | .000.,00
- Malaris |.000,00
| {Pernarikan tersebut diatas kecuali untuk pro=
gram Survaelance Epldemlingi)
0 Felavanan Mobil PuskXesmas “=° r ! ance)
f a. Untuk 19 [sepuluh) kilometer partama 10.000.,00 |
b, Per-l (satu) kilometay M=wiboapays 750,00
c. Rincian pONRRUNES
Pembrlian BBM ses.a. kEchutudpan |
| - Insentif Pengemudi 15 %
; Insentif Perawat 10 %.
; g, Nincian penggunaan DPT digunakan langsung
CE 1leh PUSKESMAS,
]
:3_ | Pelavanan Pemeriksaan Kesehaten, Yang melipu- |
| Ea
- Untuk keperluan Pendldikan 2.000,00
= Untuk keperluan lain-1le §.000,00
[ DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KUEPALA DAERAH TINGKAT 11

'.1ni PATEN

DAERAH TINGKAT II MAGETAN
Ketua,

MAGETAN
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—_ LAMPTEAN 11 1 FPERATURAN DAERAH KABUPATEN
' CAERAH TINGKAT 11 MAGETAN
NOMOE : 9 TAHUN 1994
TANGGAL 17 MEI (5957
’ ;
DAFTAR JENIS P=1ay & SESRHATANCGY ESUD
KABUPATEN DAERAH TINGHRAT | WAGETAN
I | p—
BAWAT JALAN ' : %
| &. Setiap pelayenen rawdb Jalan eikepckan tarip pelayanan
: kesehatan yang Fiwvjuvdkan +¢1s bentuk karcis harian

| Poliklinlk i

b, Karcis harian Poliklinik merupakan tanda bukti pembayaran atas
Jesa sarana dan jasa pcla}anan i

c, Biaya obat-obatan,' pemeriksaan penunjang diagnostik, tindakan
médik dan terapl serta reh:sbilitasi medik dibayar terpisal oleh
penderita diluar karcis harizn Poliklinik sesuai tarip vang
sitetapkan untuk jenis pemeriksasan/tindakan: ;

@i. Tarip semua pemeriksaan penunjang, tindakan medik dan terapi
rawat jelan besarnya sesuail dengan terip pemeriksaan dan
tindakan sejenis-penderita rawat inap kelas [IT A i

¢. Tarip penderita rawat jelan di UGD dikenakan sebesar 2 (duni
kali tarip rawat jaian Pollklinik ;

. Tindakan dan pemeriksaan penunjang padu pelayanan UGD dikenakan
biaya sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan,

RAWAT INAD :

An. Setinp pelayanan rawat inap dikenakan turip pelayanan Keschatan
berupa biayu akomodasi dan jasa Rumah Saklt, dan dibayar olel
penderita dan dihitung untuk setiap | (satu) hari rawat inap ;

v, Penderita yang rawat inap di! Rumah Sakit kKurang dari 24 Jam
dikennkan tarlp rawat inap sehari ;

v. Nlaya perawatan kelas 1!, 1 dan Utama tidak termasuk biava
maknn, ahat-aobatan dan alat kesehatan nabis pakali |

¢y Miayn. nerawatan penderita kelas III sudah ternmasuk blayva makan
#ung dapal disediakan Rumah Sakit ;

v. fliayva Jjasn pelavanan kesehatan dikenaken pada penderites kelos
ETT Ay 474 T dan Uteme ; .

. venderita rawat inap yang menggunakan abat-obatan yvang berusal
da| program pembangunan sarana kesehatan proyek Inpres dan
obat-obatan Pemerintah lainnya dikenakan biaya sesuai dengan
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herga obat vang ditetapkan ; sl

g£. Relribusi jasa pelayans: o..:-.:ken peda sesua kelas perawaian
ynng'pamb&ynrnnnyq dljeni i +h Farusahaan atwuu Badan Hukum
vang diatur berdasarkar c=rjenjlen tersendiri dengan Rumah
Sakit ; i

n. Pemberian pelayanan peme=-i- ' mannp‘enyg dizgnostik, tindakan
medik dan terapil, pelaye :n rehabillitasi medik, pelavunun

penunjang dan pelayanan jenazah dikenakan blaya tersendiri dnn
dibnyar terplsah dari bldaya akomodas[/liaya rawat inng

i. Penderita rawat inap di UGD dan ruang intensif lainnya
dikenaken tarip sebagaimana tercnntun dalam lampiren Perunturan

Daerah ind.

BAWAT G1GI DAN MULUT .
n."trelayanan rawat jalan gigi dikenakan iarlp sama dengan tarip
rawat Jalan speslalis yang dinvaetakun dalam bentuk karcis
harian ;
n. Tarip rawat jalan glgi meliputi tindskan-tindakan
.1, Pemeriksaan klinis ;
2. Pengobatan Tapical oOro!
h.3a, #encnbulun Elgl suten
4. Pembersihan karang gigi
c) Besarnya retribusi yang dikenakan parda tindaken medik gigi
adealah sebagnimana yang tercantum didalam lampiran Peraturan
Devrah ini
i} Tindaken medik dasar gigi{ dikenakan biasya sebesar 2 (dua) kall
tarip rawat jalan dan Jasa pelayvanan |
¢i Tarip tindakan medik dan terapl penderito dalam sistim rujukan
Pemerintah dikenakan tarip sesuai dengan tarip tindakan s funis
pendericta rowat inap kelas 111 A, S

kwedran.,

EETRINUST PEMREBIKSAAN PENUNJIANG DIAGNOSTIK
v, Pemueriksnan penunjang diagnoatik meliputi :
n.l. Pemeriksaan Lnburntnrium Klinik, meliputi :
- Leboratorium Klinik sederhana I dan 1] ;
, = Laboratorium Klinik sedang 1 dan 11 ;
- Laboratorium Klinik canggih.
= Laboratorium Klinik Kesehatan Lingkungan.
A.2. Pameril:saan Radio Disgnostik, meliput] pemeriksaan
- Radlo diagnostik sederhana ;
- Radio dingnustik sedang |
- Radic diagnostik cangglh.
1.3, Pemerlksaan Diagnostik Elektrn medik, melipuct: pec-
meriksaan
= Diagnostik Elektro medik sederhana i

it

lIIIIl..I.Illllllll.................lllllllIlIIIIIIIIIIIIIIIl----Ji
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- Diagnosiik Elektro medik sedang :
- Diagnostik Elekiro medik canggih:
b. Kemponen biaya pemeriksaar penunjang diagngstik meliputi
b.l. Jasa sarana ; ,
b, 3. J&sa pelayanan.
L]
EELLAYANAN PENUNJANG. wyaijr me' ‘nyc/ -
l a. Felayanan gizi 3
a.1. Tarip pelayanan gizi
|} Konsultagi gi=1 ¢ ceten opleh Instansi mizi Wstn
Magetan ;
2) Biava-kansu1?n- i eabepai berikuz :
Rawat jalar dav Ho% e Be, ], 500,=
Klas 1T, klas I dan klas utama sebesar Rp. 3,000,-
b, ﬁh[afﬁﬁéﬁ-fﬂrmusl i . ' i
b.l. Kebutuhan obat-obatan disediakan olah Ingtansl formasi
RSUD Magetan ; '

l»..2, Harga obat-obatan yang berasal dari program pembangunan
sarana kesehatan proyek Inpres dan gbat-obatan Pemerintah
sesuai dengan harga yang ditetapkan oleh Pemerintah,

b.3. Untuk setlap pengambilen obat-ocbatan baik penderita rawnt
jalan maupun rawat ‘rir dilkenslen Jasa pelayanan sebesar
Rp. 100,- {seratus rupian) untuk setiap ?E;Ep.

1

e

TINDAKAN MEDIK DAN TERAPI. vans meliputi ;
. = Tindakan medik dan terapi 0perat1f terencana, kecill, sedane,
besar dan khusus
-~ Tindakun medik dan terapi operatif tidak terencana, keeil.
sedang, besar dan khusus 2
- Tindakan medik dan terapi non operatif.
. Komponen biaya tindakan medik can terapi meliputi :
b.l., Jasms Sarana ;
ﬂ.z. Jasa Pelavanan
[T 1 Jasa Anesthesi,
¢, Resarnya retrihusi tindakan medik dan bterapi tidak terencana
tinn atau tindakan medik dan terapl operacil yang membutuhkan
Pim alhi yang lain ditetapkan sebesar tarip tindskan teranenna
dicambah dengan 50 % untuk jasa pelayanan dan jasa anesthesi :
e Untuk Lfndnkun médik dan terapi opevatif yang membuctunkan

peumbiusan dikeénakan jasa anesthesi. -
t. Tindakan medik dan operatif yang membutuhkan Tim ahli lain
dikenakan biava 50 %.

PLLAYANAN REUABILITAS] MEDIK :

“. Jenis pelavanan rehabilitasi medik meliputi ;
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' |

k

a.

mad i

Rehabilitasi £ sederhana
Rehabilitasi medik sedang

Rehabilitas! medik Zzaggih,

b komponen larip pelaya s ahabllitesi madig meliputi

B.l. Jasa sarana ;'

b.,2 Jiusa pelavanan.

F'nrip pelavanan rehabi iy mesik penderits rawal talan
dikenakan tarip sejenis puenderito ruwat inap Xlas 111 AL

FLlAYANAN =EMNAZAN

h. JTenlg pelavanagn Jenaz
&, i FPerawatun jenaps
n.2. Koenservas! jesnaze
n.Jd. Bedah mavat fzhboh rrian (tidak termasuk

blavn Penglriman cdan Pemert Ksdan hgpratorium)
.4 Penyimpanan Jenazct
himponen blaya pelayanan jenuzah meliputl :

iasa sarana
h,&, Jasa relayanon.

i Untuk pelavanan obeaais na diflve= tan Ynria dikenakan tambahan
biaya Jjasn pelavanan 3.1- darl tarif yang ditetapkan,

. Penyimprnan Jenazan diljinkan paiing lama J (tiga) kali 24 Jaim,
tarip penvimpang, Jjenazah par hari ditetapkan sebesary L]
rawal fnap klas 111 A,

PLIAYANAN AMBULAMCE/MOBIL JENAZAH

A Aetiong pemberian oelayanan Mabulence dikenakan tarip pelave-
an
Hesarnya Ip pelayanan Ambulunce ditotapkan _

Yo Mntuk dalam kota, schesa Rp. 1G.000, - fsepulul ¢ ien
ruplald o
ﬁ lintuk luar kotas ditambuh sebesar Rp. 750i= (tujuh ranvus
nn puly rupiah) ey kil n:.-._-|..
HNtud el iup PEenerimann dnr| tarip Ambulance/mobi | lenazuh
shike lunekan upnryk ! B
_. Peimbelian bahan bikur sesuai kebuluhan
insentifl pengemudi schewa -
Insent il perawat Schesar 10 %
C.dy Insentil pesbanrey rergemut i ssbesar 5 9%,
Insvansi/Lenbaga Pemerintah/Swasta Yang mempergunakean Rsin
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nebagai tempat Penelitian dikenakan Retribusi.
he Pelayanan Penelitian ditecsckan berdasarkan jenjang/tingkat «Jdan
Jenis pendidikan ar.ar Fa i

SLTA keschatan/nen ke obkitun @ Pp, 25.000,00 :

- 01} Kesz2natan d VR, 40,000,000 1
- &l Kesenatan s Bre TALO000, 00,
MEWAN PERWAKTLAN RAKYALY g4 EFEPALA DAERAH TINGRKAT 1
WHTATEN DAERAH TINGEKAT T7 MAGETAN
Ketun,
ctds | trd.
SOEDJTONG Drs. SOENARTO

p—_2
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NDAF AN MLEDHE PAGAR LIgsIe: 1 13
5 F A g K DATAR £

LIFTHE Nacs
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Hf“\MG F TAHUN 1938
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\GI MEDIK
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_(Rp) ARm 350 W it e
|
) | |
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| [ i |
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| |
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Jl.rJ|.r-.H

KETERANGAN
» &

« Ol

2,500.00
7,500 00

SEDERHANA
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na
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SAMPIRAN Y FPERATURAN DAERAH KABLUPATEN
DAERAH TINGHAT Il MAGETAN
EOMOI g TAHUN 1099
Tar;GGnL 1? MEI 1959
L2 LR LY ERAERSCHA AN PEMUK JAMG LMAGHMOST M
LR R TR B AT g ; : )
i boSiRe) T niATRpY | 0ReY 1 ifnl AJTANGR
} L i SLHD fag ! ROD oW Il- FEAE i (LN R ?Eﬂb";
400 ot LOO00U,  1,75600] D60 . 300O-
Aliag gl P 0 fJ'L-I J‘.‘UJ':\]| 3000 Uﬁe 050 =L
I | 5 000 60 | 5,000,001 6.250 001 7.500.00 P Wi i
Joo L Aasopol | a2eacel | dzsgun | e s o
i Sni I | :uu uuj Goc m.l ;"'F e
i | LRLTRE T TOOLUY 1 S LB PR
APELAY | Se | ] !.ZDD-T."CI- L73000) 250000, 3 00 D
oo ! 2,200 na aisanal  azannn 4 O
1 e | : |  2so0n0!  ssooco 200080 30000
=R -k it — el
[, &hi | 00,00 . WO 0 1, 200,00 o 46000 | |, 750 a0
n | 1.400.00 | 2.500.00 275000 375000 a4 500 00 .
"IN A 8a 230000 4po000l 41000l Baso no | 7 IO 00
| | s00000| 7200 WIJ. 150000 11250000 rre000
e T ,250.00 ..“;3';}&"'%;1.‘..‘.:'.?'3_ 29)_12,750 O3 ) 13,000 00
CETERMISAN Sh= Edu SEDANG C = CANGElH

| $ABLRA MELINK (KESEHATAN LINGKUNGAN) ]
i ENIS PEMERIK SAAN | JASA | JASA PELA. . TOTAL
. L SARANAIME] | YAMAMN (A |
Y o o R T = S g =i i | iW
WP | 16000007  3.000 aa;' 70.60% Gii
Rl i KUMLAN S 000 og SUDUUU e 5 UL L

AT RCAMOL CWE] MAKANAN

el

20,000 ) -

.00 o0 i 25 fcw N

|
FITURIE AN ! w.nr:r:.nﬂ: ¥0,000 00 sC.u0t 5¢
L} i
FENEMN UM BALTERI (LAMNJUTAN) | Gl 15000 l.rL.I| 75000 |
MICRCBIOLOGH MINUMAN | [ |

« MPRy
HITUNG Sunns
< PEMEHTL AN BACTERI {LANJUTAN)

6,000 00 |
{  50,000.00!
J §0,000,00

0N ANt 25 nnnnn o
15.000.00| £5,000.00°
15,000,060 | 7500068

' 4 | KIMIA TERBATAS! PER PARAMETER 4,000,00 voooea| 500060
T KIMIA EENANGS PER PARAMETER | 0,000,00 v.500.00| 7800000
FIRALY LENGUART PER PARAMETER 10,000 qu’ 2500001 1250000

| WNSERTIEIDA PENCEMAR AIRI PER PARAN W TER
A LOGAM RERAT PENCEMAR AIRIPER PARAMETER

| LIMBAH INUUS TR

LLAR BAHANJALAT

18.500.00 |
20,000.00 |

S -

125.000.00| _

3,500,600, 20.000.00 ,
5.000.00| 75.000 00 ;

25,000 00 | 150 800 00

il ADIODIAGNOSTIK
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- RADIOOIAGNOSTIK

REEGY
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LR P A
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